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Abstrak−Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem pakar berbasis web yang dirancang untuk membantu 

mendeteksi tingkat gangguan mental pada karyawan. Sistem ini menggunakan metode backward chaining, 

yang bekerja dengan melacak informasi dari kesimpulan menuju data untuk menganalisis kondisi kejiwaan 

pengguna. Studi kasus dilakukan di RSU Tangsel dengan melibatkan pakar kesehatan jiwa guna memastikan 

sistem memiliki tingkat akurasi yang andal. Proses pengembangan mencakup pengumpulan data gejala, analisis 

aturan diagnostik, dan implementasi algoritma pada platform web. Sistem ini menghasilkan diagnosis tingkat 

gangguan kejiwaan, seperti ringan, sedang, atau berat, berdasarkan gejala yang dimasukkan. Dengan antarmuka 

yang sederhana dan mudah diakses, sistem ini memungkinkan pengguna melakukan evaluasi awal secara 

mandiri, membantu deteksi dini, serta mencegah dampak negatif pada produktivitas kerja dan kesejahteraan 

mental. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem ini memberikan hasil yang akurat dan konsisten, serta 

dapat dimanfaatkan sebagai alat bantu bagi tenaga kesehatan untuk mempercepat proses diagnosis. 

Implementasi sistem ini diharapkan menjadi inovasi dalam pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan 

kesehatan mental di lingkungan kerja, terutama pada individu usia produktif, sekaligus mendorong kesadaran 

akan pentingnya deteksi dini gangguan mental. 

Kata Kunci: Sistem Pakar, Gangguan Mental, Backward Chaining 

Abstract−This study aims to develop a web-based expert system designed to assist in detecting the level of 

mental disorders among employees. The system employs the backward chaining method, which works by tracing 

information from conclusions back to data in order to analyze the user’s psychological condition. A case study 

was conducted at RSU Tangsel, involving mental health experts to ensure the system’s reliability and accuracy. 

The development process includes data collection of symptoms, diagnostic rule analysis, and algorithm 

implementation on a web platform. The system produces diagnostic results indicating levels of mental 

disorders—such as mild, moderate, or severe—based on the symptoms entered. With a simple and accessible 

interface, the system enables users to perform an initial self-assessment, aiding early detection and preventing 

negative impacts on work productivity and mental well-being. The testing results show that the system provides 

accurate and consistent outputs, and can be utilized as a supporting tool for healthcare professionals to 

accelerate the diagnostic process. The implementation of this system is expected to serve as an innovation in 

leveraging technology to improve mental health in the workplace, particularly among individuals in the 

productive age group, while promoting awareness of the importance of early detection of mental disorders. 

Keywords: Expert System, Mental Disorder, Backward Chaining 

1. PENDAHULUAN 

Kesehatan mental merupakan aspek penting yang berpengaruh terhadap kualitas hidup dan 

produktivitas kerja seseorang. Bagi karyawan usia produktif, tekanan pekerjaan, tuntutan sosial, dan 

dinamika kehidupan pribadi seringkali menjadi pemicu timbulnya stres, depresi, maupun gangguan 

kecemasan. Kondisi ini, apabila tidak dikenali sejak dini, dapat berdampak pada penurunan kinerja, 

terganggunya hubungan sosial, serta penurunan kesejahteraan psikologis. Sayangnya, sebagian 

besar individu masih enggan memeriksakan kondisi mentalnya kepada tenaga profesional karena 

stigma sosial, keterbatasan waktu, dan akses terhadap layanan kesehatan mental yang belum merata. 

Oleh sebab itu, pemanfaatan teknologi informasi menjadi solusi inovatif dalam memfasilitasi deteksi 

dini gangguan mental secara mandiri dan efisien. 

Penelitian ini mengusulkan pengembangan sistem pakar berbasis web untuk membantu 

mendeteksi tingkat gangguan mental pada karyawan. Sistem ini menggunakan metode backward 

chaining, yaitu teknik penalaran yang bekerja dari kesimpulan menuju data untuk memastikan hasil 

analisis yang lebih akurat dan terarah. Melalui pendekatan ini, sistem mampu menganalisis gejala 

yang dimasukkan oleh pengguna dan memberikan diagnosis tingkat gangguan mental seperti ringan, 
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sedang, atau berat. Penelitian dilakukan dengan studi kasus di RSU Tangerang Selatan, mengingat 

tingginya kebutuhan layanan kesehatan mental di lingkungan kerja rumah sakit tersebut. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi bagaimana merancang sistem pakar berbasis 

web yang mampu mempercepat diagnosis dini gangguan mental, bagaimana sistem tersebut dapat 

diakses dengan mudah oleh karyawan, serta bagaimana meningkatkan akurasi hasil diagnosis 

menggunakan metode Backward Chaining. Adapun tujuan penelitian adalah menghasilkan sistem 

pakar yang mampu mengidentifikasi tingkat gangguan mental secara cepat, akurat, dan mudah 

digunakan oleh masyarakat umum, khususnya kalangan pekerja di RSU Tangsel. 

Penelitian ini dibatasi pada proses identifikasi gejala-gejala umum gangguan mental tanpa 

membandingkan dengan metode diagnosis lainnya. Sistem dikembangkan dalam platform berbasis 

web dan belum mencakup aplikasi mobile. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif 

dengan metode observasi, wawancara bersama pakar psikologi, dan penyebaran kuesioner kepada 

karyawan. Hasil data digunakan untuk menyusun aturan diagnosis dan menguji kinerja sistem. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi masyarakat dan instansi 

kesehatan. Bagi tenaga medis, sistem ini berfungsi sebagai alat bantu diagnosis awal yang 

mempercepat proses pemeriksaan. Bagi karyawan, sistem ini menjadi sarana evaluasi diri yang dapat 

digunakan secara mandiri, sehingga mempermudah deteksi dini dan mendorong kesadaran akan 

pentingnya kesehatan mental. Secara akademik, penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan sistem pakar di bidang kesehatan, khususnya penerapan metode Backward Chaining 

dalam diagnosis gangguan kejiwaan. Dengan demikian, implementasi sistem ini diharapkan menjadi 

inovasi yang mendukung peningkatan kualitas layanan kesehatan mental di lingkungan kerja 

modern. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif dengan tujuan untuk 

mengembangkan dan mengimplementasikan sistem pakar berbasis web yang dapat mendeteksi 

tingkat gangguan mental pada karyawan RSU Tangerang Selatan dengan menerapkan metode 

Backward Chaining. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran yang faktual 

mengenai kondisi yang terjadi serta memungkinkan analisis mendalam terhadap penerapan 

teknologi yang dikembangkan. Penelitian ini bersifat terapan, di mana hasil akhirnya berupa sistem 

pakar yang dapat digunakan secara langsung untuk membantu proses diagnosis awal gangguan 

mental. 

Proses penelitian diawali dengan pengumpulan data melalui observasi di RSU Tangsel, 

wawancara dengan pakar psikologi, dan penyebaran kuesioner kepada karyawan untuk mengetahui 

gejala-gejala umum gangguan mental seperti stres, kecemasan, dan depresi. Data yang diperoleh 

digunakan sebagai dasar dalam penyusunan aturan dan basis pengetahuan pada sistem pakar. Tahap 

selanjutnya adalah analisis kebutuhan sistem, yang mencakup identifikasi kebutuhan fungsional dan 

nonfungsional, termasuk spesifikasi perangkat keras, perangkat lunak, serta desain basis data yang 

diperlukan. 

Pada tahap perancangan sistem, digunakan pendekatan Unified Modeling Language (UML) 

yang meliputi use case diagram, activity diagram, sequence diagram, serta perancangan Entity 

Relationship Diagram (ERD) dan Logical Record Structure (LRS). Selanjutnya, implementasi sistem 

dilakukan dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data MySQL yang dijalankan 

pada platform web agar mudah diakses oleh pengguna. Antarmuka sistem dirancang sederhana dan 

responsif untuk mendukung kemudahan penggunaan. 

Tahap akhir adalah pengujian sistem menggunakan metode Black Box Testing untuk 

memastikan setiap fungsi berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Metode backward chaining 

digunakan sebagai mekanisme inferensi, di mana sistem menelusuri gejala menuju kesimpulan 

diagnosis yang paling sesuai. Melalui metodologi ini diharapkan dihasilkan sistem pakar yang akurat, 

andal, serta mampu mendukung proses deteksi dini gangguan mental di lingkungan kerja. 
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3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini berupa pengembangan sistem pakar berbasis web yang berfungsi untuk 

membantu mendeteksi tingkat gangguan mental pada karyawan RSU Tangerang Selatan 

menggunakan metode backward chaining. Sistem ini diimplementasikan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan basis data MySQL yang diintegrasikan pada platform web agar mudah 

diakses oleh pengguna melalui berbagai perangkat. Tampilan antarmuka sistem dirancang 

sederhana dan responsif sehingga memudahkan pengguna dalam mengisi data diri dan menjawab 

kuesioner diagnosis. Sistem menampilkan beberapa halaman utama, seperti halaman beranda, 

formulir identitas karyawan, kuesioner gangguan mental, hasil diagnosis, serta halaman admin 

untuk pengelolaan data gejala, penyakit, dan pengguna. 

Dalam penerapan metode backward chaining, sistem bekerja dengan menelusuri gejala 

yang diinput pengguna untuk menemukan diagnosis yang paling sesuai berdasarkan aturan (rule 

base) yang telah ditetapkan oleh pakar. 

 

Gambar 1. Alur Proses Penalaran Metode Backward Chaining 

Terdapat tiga kategori utama gangguan mental yang dianalisis, yaitu depresi, kecemasan, 

dan stres, dengan 42 jenis gejala yang digunakan sebagai variabel acuan. 

Berikut adalah gejala-gejala gangguan kesehatam metal berdasarka Depression Anxiety and Stress 

Scales (DASS)-42: 

G1 Menjadi marah karena hal-hal kecil/sepele 

G2 Mulut terasa kering 

G3 Tidak dapat melihat hal yang positif dari suatu kejadian 

G4 Merasakan gangguan dalam bernapas (napas cepat, sulit bernapas) 

G5 Merasa sepertinya tidak kuat lagi untuk melakukan suatu kegiatan 

G6 Cenderung bereaksi berlebihan pada situasi 

G7 Kelemahan pada anggota tubuh 

G8 Kesulitan untuk relaksasi/bersantai 

G9 Cemas yang berlebihan dalam suatu situasi namun bisa lega jika hal/situasi itu berakhir 

G10 Pesimis / Tidak punya harapan 

G11 Mudah merasa kesal 

G12 Merasa banyak menghabiskan energi karena cemas 

G13 Merasa sedih dan depresi  

G14 Tidak sabaran 

G15 Kelelahan 

G16 Kehilangan minat pada banyak hal (misal: makan, ambulasi, sosialisasi) 

G17 Merasa diri tidak layak 

G18 Mudah tersinggung 

G19 Berkeringat (misal: tangan berkeringat) tanpa stimulasi oleh cuaca maupun latihan fisik 

G20 Ketakutan tanpa alasan yang jelas 

G21 Merasa hidup tidak berharga  

G22 Sulit untuk beristirahat  

G23 Kesulitan dalam menelan 

G24 Tidak dapat menikmati hal-hal yang saya lakukan 
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G25 Perubahan kegiatan jantung dan denyut nadi tanpa stimulasi oleh latihan fisik 

G26 Merasa hilang harapan dan putus asa 

G27 Mudah marah 

G28 Mudah panik 

G29 Kesulitan untuk tenang setelah sesuatu yang mengganggu  

G30 Takut diri terhambat oleh tugas-tugas yang tidak biasa dilakukan 

G31 Sulit untuk antusias pada banyak hal 

G32 Sulit mentoleransi gangguan-gangguan terhadap hal yang sedang dilakukan 

G33 Berada pada keadaan tegang 

G34 Merasa tidak berharga 

G35 Tidak bisa menerima alasan apa pun yang menghalangi Anda menyelesaikan sesuatu yang 

sedang dilakukan 

G36 Ketakutan 

G37 Tidak ada harapan untuk masa depan / hopeless 

G38 Merasa hidup tidak berarti 

G39 Mudah gelisah 

G40 Khawatir dengan situasi saat diri Anda mungkin menjadi panik dan mempermalukan diri 

sendiri 

G41 Gemetar 

G42 Sulit untuk meningkatkan inisiatif dalam melakukan sesuatu 

Setiap gejala memiliki bobot nilai tertentu yang akan menentukan tingkat gangguan mental 

pengguna ringan, sedang, berat, atau sangat berat. Setelah pengguna mengisi seluruh kuesioner, 

sistem memproses data dan menampilkan hasil diagnosis beserta saran penanganan awal. 

Hasil pengujian sistem menggunakan metode black box testing menunjukkan bahwa 

seluruh fungsi berjalan dengan baik sesuai kebutuhan. Sistem berhasil menampilkan hasil 

diagnosis secara cepat dan konsisten, dengan tingkat akurasi yang sesuai dengan penilaian pakar. 

Uji coba juga menunjukkan bahwa sistem mudah digunakan dan dipahami oleh pengguna 

nonteknis. Selain itu, tenaga medis menilai bahwa sistem ini dapat menjadi alat bantu efektif untuk 

mempercepat proses deteksi dini dan meminimalkan kesalahan dalam pengamatan awal terhadap 

gejala gangguan mental. 

Secara keseluruhan, sistem pakar berbasis web dengan metode backward chaining ini 

terbukti efektif dalam memberikan diagnosis awal gangguan mental. Implementasinya tidak hanya 

membantu karyawan memahami kondisi mental mereka, tetapi juga menjadi dukungan teknologi 

yang potensial bagi tenaga kesehatan dalam meningkatkan layanan konsultasi dan diagnosis di 

lingkungan kerja. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi sistem pakar berbasis web untuk mengetahui 

tingkat gangguan mental pada karyawan RSU Tangsel dengan metode backward chaining, dapat 

disimpulkan bahwa sistem pakar ini dapat membantu mendeteksi tingkat gangguan mental pada 

karyawan RSU Tangsel. Sistem mampu menganalisis gejala yang diinput pengguna dan 

menghasilkan diagnosis tingkat gangguan (ringan, sedang, atau berat) secara sistematis berdasarkan 

basis pengetahuan yang telah divalidasi pakar. Pengujian menunjukkan sistem berjalan sesuai tujuan, 

memberikan hasil yang akurat, konsisten, dan mudah diakses melalui antarmuka yang sederhana. 

Keberadaan sistem ini tidak hanya mempermudah deteksi dini dan mempercepat proses diagnosis, 

tetapi juga mendukung tenaga kesehatan dalam menghemat waktu pemeriksaan manual, 

meningkatkan kesadaran pentingnya kesehatan mental di lingkungan kerja, serta menjadi inovasi 

teknologi yang bermanfaat bagi layanan kesehatan mental, khususnya di RSU Tangsel. 
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